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ABSTRAK

Nama : Agfaya Ninda Melati
Nim : 163450200550054
Fak/Jur : Akademi Bahasa Asing Nasional/Bahasa Korea

Judul KTA : Perbedaan Penggunaan Negasi dalam Tata Bahasa £ (mot)
dengan —x| 2s}ct (-ji mothada).

Bahasa Korea memiliki ragam tata bahasa baik secara lisan maupun tulisan. Contohnya, dalam
membuat kalimat positif menjadi kalimat negatif dengan arti “tidak bisa”, kita bisa memakai
bentuk tata bahasa negasi yaitu 2 (mot). Namun selain 2 (mot), terdapat pula tata bahasa —Xx| Z3}Ct
(-ji mothada) yang memiliki arti sama tetapi sebenarnya memiliki perbedaan dalam
penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan penggunaan tata bahasa 2
(mot) dengan -x| Zsict (-ji mothada) menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen
pengambilan data bersumber dari buku cetak, e-book, jurnal dan sumber internet.

Tata bahasa 2 (mot) merupakan tata bahasa yang diletakkan di depan kata kerja yang menyatakan
ketidakmampuan subjek atau pembicara dalam melakukan sesuatu bukan karena keinginannya
tetapi karena adanya faktor eksternal yang membuat subjek tersebut tidak dapat terpenuhi
keinginan atau hasratnya. Tata bahasa —x| &3}ct (-ji mothada) pun memiliki makna yang sama
dengan tata bahasa = (mot). Meskipun memiliki makna yang sama, tetapi terdapat perbedaan
penggunaan pada kedua tata bahasa ini. Tata bahasa &2 (mot) sangat dibatasi penggunaan
sintasksisnya, sehingga tidak bisa dipasangkan dengan kata sifat atau kata kerja o|c} (ida). Selain
itu hasil temuan pada dialog reality show “Produce X 1017, tata bahasa & (mot) lebih banyak
ditemukan dibanding dengan tata bahasa -x| =3tct (-ji mothada). Selanjutnya untuk tata bahasa x|
g3ict (-ji mothada) yang berpasangan dengan kata sifat dan kata kerja o|ct (ida), penulis tidak
menemukan contohnya.

Kata kunci: tata bahasa &£ (mot), tata bahasa -x| 25}t -(ji mothada).



ABSTRACT

Name : Agfaya Ninda Melati

Nim : 163450200550054

Fac/Dept : Akademi Bahasa Asing Nasional/Bahasa Korea

Tittle : The Differences in the use of negation between grammar 2

(mot) and —x| 23ttt (-ji mothada).

Korean language has a variety of grammar both verbally and in writing. For example, in making a
positive sentence a negative sentence with the meaning "can't”, we can use the negation

grammatical form 2 (mot). But besides & (mot), there is also the grammar -x| 23}t (-ji mothada)
which has the same meaning but actually has a difference in usage.This study aims to analyze
differences in the use of grammar 2 (mot) and -x| &3tct (-ji mothada) by using qualitative
descriptive methods. The instruments for collecting data come from printed books, e-books,
journals and internet sources. Grammar 2 (mot) is a grammar placed in front of a verb that states
the inability of a subject or speaker to do something not because of his wishes but because of
external factors that make the subject unable to fulfill his desires. Grammar -x| 23s}c} (-ji mothada)
also has the same meaning as grammar 2 (mot). Even though it has the same meaning, but there
are differences in the use of these two grammar. The grammar 2 (mot) is severely restricted in its
use of cranksis, so it cannot be paired with the adjective or verb o|ct (ida). Besides the findings on
the reality show "Produce X 101", the grammar 2 (mot) is more common than the grammar -x|
g3ict (-ji mothada). Furthermore, for grammar -x| 23stct (-ji mothada) which is paired with the
adjective and verb o|c} (ida), the author does not find an example.

Keyword: grammar 2 (mot), grammar —x/ 23/cf(-ji mothada).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sebagai makhluk individu, manusia tidak bisa hidup sendiri. Dalam
menjalani kehidupannya, manusia akan saling membutuhkan dan bersosialisasi
dengan manusia lainnya. Karena itu manusia tidak bisa terlepas dari statusnya
sebagai makhluk sosial yang mengharuskan mereka untuk berinteraksi dengan
orang disekitarnya. Di dalam kehidupan bermasyarakat, bahasa merupakan alat
komunikasi yang sangat penting bagi manusia agar dapat bersosialisasi dan
berinteraksi. Bahasa juga memiliki peran untuk bisa mengekspresikan diri,
perasaan dan pikiran, serta keinginan baik sebagai makhluk individu maupun

sosial.

Wibowo menjelaskan bahwa bahasa adalah sistem simbol bunyi yang
bermakna dan berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer dan
konvensional, yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia
untuk melahirkan perasaan dan pikiran (Wibowo, 2001:3). Sedangkan Keraf
memberikan dua pengertian tentang bahasa. Pengertian pertama menyatakan
bahasa sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Kedua, bahasa adalah sistem komunikasi

yang mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer



(Keraf 1984:12). Tetapi Wardhaugh menjelaskan bahwa bahasa bukan sekedar

pengetahuan tentang suatu bunyi tertentu, kata atau kalimat, tetapi merupakan



pengetahuan tentang tata cara bertutur kata dan melakukan berbagai hal dengan

bunyi, kata-kata dan kalimat (Rangriz dan Hartati, 2017:2).

Pada saat berbicara maupun menulis, kata-kata yang terucap atau tertulis
tidak tersusun begitu saja, melainkan mengikuti aturan yang ada. Untuk
mengungkapkan gagasan, pikiran atau perasaan, kita harus memilih kata-kata
yang tepat dan menyusun kata-kata itu sesuai dengan aturan bahasa. Karena dalam
berbahasa, penggunaan bahasa yang baik dan benar sangatlah penting baik saat
berbicara secara lisan maupun saat menulis. Oleh karena itu, terdapat ilmu yang
mengatur tentang bahasa, yaitu ilmu linguistik. Di dalam ilmu linguistik, terdapat

ilmu tata bahasa yang mempelajari kaidah-kaidah tentang penggunaan bahasa.

Tata bahasa merupakan suatu himpunan dari patokan-patokan dalam
stuktur bahasa. Stuktur bahasa itu meliputi bidang-bidang tata bunyi, tata bentuk,
tata kata, dan tata kalimat serta tata makna (Keraf, 1984:27). Tata bahasa memiliki
peran penting terhadap penggunan bahasa. Tanpa mengerti tata bahasa yang baik,
kalimat yang kita susun tidak akan bisa dipahami, bahkan bisa menyebabkan
kesalahpahaman. Apalagi jika kita mempelajari bahasa asing yang berbeda
penggunaan bahasanya dengan bahasa Indonesia. Berbicara mengenai bahasa
asing, masing-masing negara di dunia memiliki bahasanya tersendiri. Bahasa
masing-masing negara tersebut pun memiliki huruf dan tata bahasa yang sangat
beragam.

Demikian pula dengan Bahasa Korea yang memiliki sistem penulisan atau
huruf bahasa Korea yaitu Hangeul. Hangeul dibuat pada zaman Joseon tahun 1443

oleh raja Sejong dan beberapa ilmuwan pada saat itu.



Sebelum Hangeul diciptakan, rakyat Korea menggunakan huruf karakter Cina
dalam kehidupan sehari-hari. Namun karena huruf karakter Cina jumlahnya
sangat banyak, rumit, serta susah dipelajari, seringkali rakyat Korea menghadapi
kesulitan untuk menggunakannya. Oleh karena itu, Raja Sejong membuat sistem
tulisan Hangeul agar mudah dipahami rakyatnya (Ahn, et al., 2008:19). Selain
mempunyai sistem tulisan tersendiri, bahasa Korea juga memiliki ragam tata
bahasa baik secara lisan maupun tulisan. Contohnya, dalam membuat kalimat
positif menjadi kalimat negatif dengan arti “tidak bisa”, kita bisa memakai bentuk

tata bahasa negasi yaitu 2 (mot). Namun selain 2 (mot), terdapat pula negasi —x|
=3tk (-ji mothada) yang memiliki arti sama tetapi sebenarnya memiliki perbedaan

dalam penggunaannya. Contohnya adalah sebagai berikut :

Contoh 1. A AE|E W, o}

ok

b OF 2o Q2

A: Seutibeu ssi, wae hakgyo an wasseoyo?

A: Steve, mengapa kamu tidak datang ke sekolah?
B: oz|7t otmta. JefM & 2t0{8.

B: Moriga apayo. Geuraeseo mot gasseoyo.

B: Kepala saya sakit. Jadi tidak bisa pergi.

(Cho, et al., 2000:222)

Contoh 2 X

S|

—

mjo

SHX| 2 8l 9.

rir
Ho

Jeoneun unjeoneul haji mot haeyo.

Saya tidak bisa menyetir.



(Ahn, et al., 2008:99)

Contoh3  spiso| wgo| Hesix| RetLct

Haksaengdeuleui bareumi jeonghwakhaji mothamnida.

Para siswa tidak bisa mengucapkan pelafalan dengan benar.
(Paik, 2006:29)

Contoh 1 mengunakan tata bahasa = (mot). Tata bahasa = (mot) adalah
bentuk tata bahasa negasi yang diletakkan di depan kata kerja. Tata bahasa ini
menyatakan walaupun ada hasrat dan keinginan tetapi karena subjek tidak
memiliki kemampuan untuk melakukannya sehingga hasrat atau keinginan
tersebut tidak dapat terwujud (Ahn, et al., 2008:274). Contoh 2 menggunakan tata
bahasa —x| 2stct (-ji mothada). Tata bahasa ini juga merupakan bentuk tata bahasa
menyatakan negasi, akan tetapi diletakkan di belakang kata kerja. Sama dengan
tata bahasa 2 (mot), tata bahasa —x| 23ttt (-ji mothada) pun menyatakan halangan
akibat suatu hal atau ketidakmampuan subjek untuk melakukan sesuatu walau
subjek memiliki keinginan untuk melakukannya. Dalam bahasa Indonesia
memiliki arti “tidak bisa” (Ahn, et al., 2008:99). Sedangkan di contoh 3,
walaupun menggunakan tata bahasa —x| 2stct (-ji mothada) yang sama seperti di
contoh 2, tetapi di contoh 3 predikatnya merupakan kata sifat, bukan kata kerja.
Sebenarnya 2 (mot) tidak bisa dipasangkan dengan kata sifat karena arti dasar

negasi ini adalah kegiatan yang tidak bisa dilakukan. Namun, apabila predikat nya

berupa kata sifat yang mengekspresikan ketidakmampuan subjek untuk



melakukan sesuatu, = (mot) yang dipasangkan dengan kata sifat itu bisa

digunakan (Kim, et al., 2005:246).

Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa tata bahasa = (mot) dan -x|
z=sict (-ji mothada) memiliki  kesamaan makna yaitu menyatakan

ketidakmampuan subjek untuk melakukan suatu hal walupun sebenarnya subjek
memiliki keinginan untuk melakukannya. Berdasarkan pemaparan diatas, penulis
bermaksud untuk menganalisis perbedaan tata bahasa 2 (mot) dengan —x| 23stct (-
ji mothada) dalam penggunaannya sebagai tata bahasa negasi. Penulis akan
menjelaskan tata bahasa 2 (mot) dan -x| 2stct (-ji mothada) berdasarkan pada
beberapa teori para ahli. Serta menganalisis perbedaan dari kedua tata bahasa

tersebut.

1.2 Alasan Pemilihan Judul

Tata bahasa 2 (mot) dan —x| =stct (-ji mothada) memiliki arti yang sama
namun memiliki peebedaan. Perbedaan tata bahasa yang memiliki makna sama
sering kali menimbulkan pertanyaan dan kebingungan terhadap penggunaan tata
bahasa tersebut. Sama halnya dengan tata bahasa 2 (mot) dan —x| Z2sict ()i
mothada), meskipun memiliki arti yang sama, tetapi kedua tata bahasa ini
memiliki perbedaan. Hal inilah yang menyebabkan penulis tertarik untuk
menganalisis perbedaan kedua tata bahasa tersebut dan mengambil judul

“Perbedaan Penggunaan Negasi Dalam Tata Bahasa 2 (mot) dengan —x| 2&tct (-ji

mothada)”.



1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah untuk menjelaskan dan
memberikan informasi tentang perbedaan penggunaan tata bahasa 2 (mot) dengan
-x| 2stct (-ji mothada) serta hasil temuan tata bahasa 2 (mot) dan —-x| 2stct (<ji
mothada) dalam dialog reality show berjudul “Produce X 101" episode 9. Penulis
berharap melalui karya tulis ini, pembaca dapat menambah wawasan serta
pengetahuan baru tentang perbedaan penggunaan kedua tata bahasa ini. Selain itu
karya tulis akhir ini juga ditulis guna memenuhi salah satu persyaratan kelulusan

jenjang pendidikan Diploma 111 Akademi Bahasa Asing Nasional Bahasa Korea.

14  Batasan Masalah

Dalam karya tulis ini, penulis hanya akan membahas mengenai penjelasan
tata bahasa 2 (mot) dan -x| 2sict (-ji mothada), perbedaan penggunaan tata
bahasa = (mot) dengan -x| Zsict (-ji mothada), serta analisis hasil temuan
penggunaan tata bahasa 2 (mot) —x| 2stct (-ji mothada) dalam dialog reality show

berjudul “Produce X 101” episode 9.

15 Metode Penulisan

Dalam penyusunan karya tulis ini, penulis menggunakan metode

deskriptif-kualitatif. = Metode  deskriptif-kualitatif —adalah metode yang



menguraikan dan menganalisis data dalam bentuk kata-kata. Metode deskriptif-
kualitatif biasa digunakan untuk meniliti suatu objek, suatu gejala atau suatu
fenomena dengan cara membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta dan
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki secara terurai dalam
bentuk kata-kata (Usman, 2008:130). Beberapa jenis referensi utama yang
digunakan didapat melalui pengumpulan data dari buku, sumber internet dan
jurnal yang memiliki relevansi dengan topik yang dibahas, baik yang

menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Inggris atau bahasa Korea.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam memudahkan pembahasan mengenai sitematika penulisan, karya

tulis ini dibuat dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | X Dalam bab ini, penulis menguraikan mengenai latar
belakang, alasan pemilihan judul, tujuan penulisan, batasan

masalah, metode penulisan dan sistematika penulisan.

BAB Il : Dalam bab ini, penulis menguraikan penjelasan kedua tata

bahasa 2 (mot) dan -x| 23stct (-ji mothada) serta hasil temuan tata
bahasa tata bahasa = (mot) dan -x| =sct (-ji mothada) dalam

dialog dialog reality show berjudul “Produce X 101” episode 9.



BAB IlI : Dalam bab ini berisi sebuah kesimpulan yang diperoleh
penulis melalui hasil penelitian yang dilakukan dalam bab
sebelumnya. Kesimpulan ditulis dalam bahasa Indonesia dan

bahasa Korea.



BAB |1

PERBEDAAN PENGGUNAAN NEGASI DALAM TATA BAHASA & (MOT)

DENGAN -x| &sict (-JI MOTHADA)

2.1  #=ojo| Y (hangukeoeui bujeongbeob) - Negasi dalam tata bahasa

Korea

Dalam berbahasa, untuk menyatakan sesuatu fakta dengan tegas kita bisa
menggunakan kalimat positif atau kalimat negatif. Tata bahasa Korea memiliki
bentuk tersendiri untuk mengungkapkan atau membuat kalimat negatif atau negasi.
Negasi tersebut terbagi menjadi dua jenis yaitu negasi ‘otL|> (ani) dan <> (mot)
(Lee, 2011:317).

Terdapat 2 elemen yang menyatakan negasi dalam bahasa Korea yaitu,

‘2 At (busa) atau kata kterangan’ dan ‘2= S At (bojo dongsa) atau kata kerja bantu’.

Kedua elemen ini digunakan tergantung pada konteks dan bentuk kalimatnya,
selain itu juga tergantung pada jenis kata kerja atau kata sifat yang berhubungan
dengan kedua elemen tersebut. Negasi dalam tata bahasa Korea terdiri dari :

1. ‘ob £ (an bujeong) — negasi yang menyatakan ‘tidak’,

2. 2> 2 (mot bujeong) — negasi yang menyatakan ‘tidak bisa’,



3. ‘olch & (ida bujeong) — negasi dari bentuk ini yaitu otL|ct (anida)
yang menyatakan ‘tidak’,

4. ‘oilck 2 (itda bujeong) — negasi yang menyatakan ‘ada’ dan
terdapat pula bentuk <gich £ (obta bujeong) yang menyatakan ‘tidak ada’,
S. carck 23 (malda bujeong) — negasi yang menyatakan ‘jangan’,
(Paik, 2006:27-32).

Sedangkan menurut Kim Jong Rok, £x% (bujeongbeob) yang berarti

negasi atau negation dalam bahasa Inggris adalah bentuk perubahan kalimat

positif menjadi kalimat negasi. Di dalam bahasa Korea terdapat £& £ At (bujeong
busa) atau kata keterangan negasi yaitu <otL|’ (ani) yang menyatakan ‘tidak’ dan
‘2’ (mot) yang menyatakan °‘tidak bisa’. Selain itu juga terdapat 2% EHZSA}
(bujeong bojodongsa) ‘zct (malda) yang menyatakan ‘jangan’ (Kim, 2008:307).
Berdasarkan pada teori-teori diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

negasi dalam tata bahasa Korea memiliki 2 elemen pembentuk negasi tersebut,

yaitu ‘5 A} (busa) atau kata keterangan’ dan ‘2% S At (bojo dongsa) atau kata kerja

bantu’. Kedua elemen ini dipasangkan dengan kata kerja atau kata sifat yang
sesuai dengan konteks kalimat negasi yang akan dibuat. Selain itu contoh-contoh

dari tata bahasa negasi dalam bahasa Korea adalah <ot £ (an bujeong) — negasi
yang menyatakan ‘tidak’, <2’ £ (mot bujeong) — negasi yang menyatakan ‘tidak
bisa’, ‘olct £ (ida bujeong) — negasi dari bentuk ini yaitu ofL|ct (anida) yang

menyatakan tidak, <@/ch 54 (itda bujeong) — negasi yang menyatakan ‘ada’, gict
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2% (obta bujeong) — yang menyatakan ‘tidak ada’, dan ‘2tch 27 (malda bujeong)
— negasi yang menyatakan ‘jangan’. Namun dalam karya tulis ini penulis akan

menjelaskan secara khusus tentang negasi 2 (mot) saja.

2.1.1 <2 g3 (mot bujeong) — negasi mot.

‘2> =X (mot bujeong) atau negasi mot terdiri dari £t <2 (busa ‘mot’)
yaitu kata keterangan ‘mot’ dan 2= SAt x| 23tch (bojo dongsa ‘—ji mothada’)
yaitu kata kerja bantu ‘—ji mothada’. Jika keduanya bertemu dan cocok dengan
kata kerja, maka subjek kalimatnya menunjukkan ketidakmampuan dalam
melakukan sesuatu karena adanya faktor tertentu. Akan tetapi apabila bertemu

dengan kata sifat, negasi yang bisa dipakai hanyalah negasi mot berbentuk -x|
=3t (-ji mothada) saja. Dalam konteks bertemu dengan kata sifat, tata bahasa —x|
=stct (ji mothada) mengungkapkan ketidaksesuaian ekspektasi atau tidak

memenuhi harapan pembicara/subjek (Paik, 2006:29).
Kim Jeong Suk menjelaskan negasi mot adalah metode untuk membuat

kalimat negatif dengan memakai At <2 (busa ‘mot’) yaitu kata keterangan 2
‘mot” dan x| 2stcp (-ji mothada). Secara umum, apabila ada sesuatu yang tidak

bisa dilakukan oleh subjek, sebenarnya itu bukanlah keinginan subjek tetapi
karena ketidakmampuan subjek atau adanya alasan eksternal yang membuat
subjek tidak bisa melakukan hal tersebut (Kim, et al., 2005:245).

Di sisi lain, menurut Han Jae Yeong kalimat negasi 2 (mot)

mengindikasikan sesuatu hal yang tidak terjadi karena kemampuan subjek yang
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kurang atau karena situasi yang tidak memungkinkan. la juga mengatakan bahwa
tata bahasa negasi mot -x| 2sict (-ji mothada), bisa digunakan jika bertemu
dengan kata sifat walaupun jarang dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi la menambahkan untuk orang yang belajar bahasa Korea pada tingkat
pemula, cukup diajarkan bahwa negasi mot hanya digunakan jika bertemu kata
kerja saja. Selanjutnya pada tingkat menengah, bisa diajarkan bahwa tata bahasa

negasi mot —x| 2stct (-ji mothada) bisa digunakan jika bertemu dengan kata sifat.
Selain itu la membagi 2 jenis kalimat negasi £ (mot), yaitu ct=i A+ (danhyeongsa)

atau ¥

rlo

Al — bentuk pendek dan z&Ab (janghyeongsa) atau 71 =4l — bentuk
panjang (Han, 2008:313).
Teori yang sama juga diungkapkan oleh Lee Ju Haeng, la menjelaskan

bahwa tata bahasa negasi 2 (mot) dibagi menjadi dua yaitu, tt& 25 (danhyeong
bujeongbeob) atau zre =% (calbeun bujeongbeob) — negasi pendek dan &

=X (janghyeong bujeongbeob) atau 7! £ (gin bujeongbeob) — negasi panjang.

n

ts =254 (danhyeong bujeongbeob) atau e 23 (calbeun bujeongbeob) —

r

negasi pendek adalah negasi 2 (mot) yang diletakkan di depan kata kerja.
Sedangkan z& 2 (janghyeong bujeongbeob) atau 71 £x# (gin bujeongbeob)
— negasi panjang adalah negasi -x| 2sict (-ji mothada) yang diletakkan di
belakang kata kerja (Lee, 2011:322).

Menurut teori dari beberapa ahli yang ditemukan oleh penulis diatas, bisa

disimpulkan bahwa 2 2% (mot bujeong) atau negasi mot terbagi menjadi 2 jenis :

cts 2349 (danhyeong bujeongbeob) atau Ze £x# (calbeun bujeongbeob) —
16



negasi pendek yaitu 2 (mot) dan =¥ 234 (janghyeong bujeongbeob) atau 7!
=X (gin bujeongbeob) — negasi panjang yaitu —x| 2stct (-ji mothada). = (mot)
termasuk dalam £t (busa) yang berarti kata keterangan sedangkan —x| 2stct (-ji
mothada) termasuk dalam £z = At (bojo dongsa) yang berarti kata kerja bantu.

Selain itu, terdapat beberapa perbedaan penggunaan pada kedua tata bahasa negasi
tersebut. Pada bahasan selanjutnya, penulis akan menjelaskan pengertian,

penggunaan serta perbedaan tata bahasa negasi 2 (mot) dan -x| Zsict (i

mothada).

2.2  Tata Bahasa 2 (mot)
Tata bahasa 2 (mot) diartikan sebagai ‘impossibility” atau dalam bahasa

Indonesia diartikan menjadi ‘ketidakmungkinan® (Gu, et al., 2009:159). Tata

bahasa 2 (mot) adalah pola yang mengekspresikan ketidakmampuan subjek untuk

melakukan sesuatu atau fakta bahwa sesuatu tidak sesuai dengan keinginan atau

harapan subjek karena adanya faktor eksternal (Ahn, et al., 2010:65). 2 (mot)

yang berarti ‘tidak bisa’ digunakan ketika ada faktor luar yang menghalangi
seseorang untuk melakukan sesuatu (Cho, et al., 2000:222).

Kemudian Ahn Kyung Hwa menyatakan bahwa walaupun ada hasrat atau
keinginan, karena tidak memiliki kemampuan diri sendiri atau karena suatu dan
lain hal, hasrat tersebut tidak dapat terwujud (Ahn, et al., 2008:274). Hal yang
sama juga dinyatakan oleh Paik Pong Ja, bahwa tata bahasa 2 (mot) menunjukkan

tidak adanya kemampuan atau tidak terpenuhinya suatu harapan karena alasan
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tertentu (Paik, 2006:30). Selanjutnya 2 (mot) digunakan saat seseorang

mengekspresikan ketidakmampuan nya atau karena ada faktor lain diluar
kemampuan nya yang tidak bisa ia lakukan, bukan karena keinginannya sendiri,
sehingga la tidak bisa memenuhi harapan nya sendiri (Hong, et al., 2015:229).
Selain itu, seperti halnya negasi ¢t (an), 2 (mot) juga disebut 2 2% (calbeun
bujeongbeob) — negasi pendek (Kim, et al., 2005:246).

Dari teori diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa tata bahasa 2 (mot)

yang juga disebut z2 =& (calbeun bujeongbeob) — negasi pendek merupakan

tata bahasa yang mengekspresikan ketidakmampuan subjek atau pembicara untuk
melakukan sesuatu bukan karena keingingannya tetapi karena adanya faktor
eksternal yang membuat subjek tersebut tidak dapat terpenuhi keinginan atau

hasratnya.

2.2.1 Penggunaan Tata Bahasa & (mot)
Tata bahasa = (mot) dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja yang

peletakkannya di depan kata kerja (Ahn, et al., 2008:274). Tata bahasa ini bisa
digunakan untuk membuat kalimat pernyataan dan kalimat pertanyaan. Tetapi
tidak bisa digunakan untuk kalimat perintah (Kim, et al., 2005:890).

Tabel 1. Contoh peletakkan bentuk dasar kata kerja pada tata bahasa 2 (mot)

(Ahn, et al., 2010:65).
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Bentuk Dasar = 2 _ofo|e
7tct 2 7tct Rt
Etct X EfCt X EtR
eict = eict xelolg
9t X 9ct R Aol
*ME} = MLt MR
*=L} =z =0t 208

* Irregular form (bentuk tidak beraturan)

Contoh 1.

(o]
2

Lt

rr
1p
fjo

= K| ZAL.

Naneun yaksokeul mot jikyeotta.

Saya tidak bisa menepati janiji.

Pada contoh 1, kata yang digaris bawahi menggunakan tata bahasa 2 (mot)
yang ditempelkan pada bentuk dasar kata kerja x|7|ct (menepati). Tata bahasa 2

(mot) pada kalimat diatas, memiliki makna bahwa subjek ingin menepati janji
tetapi kemampuan untuk menepati janji tersebut tidak ada atau karena ada faktor

luar yang sulit bagi subjek untuk menepati janjinya (Kim, 2008:312-313).

Contoh 2.
CH2| 7} OfmtA 2 ZOj718.
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Dariga apaseo mot georeogayo.

Karena kaki (saya) sakit, (saya) tidak bisa berjalan.

Kalimat pada contoh 2 merupakan sebuah kalimat pernyataan. Kata yang

digaris bawahi menggunakan tata bahasa 2 (mot) yang ditempelkan pada bentuk
dasar kata kerja Zoj7tct (berjalan). Tata bahasa £ (mot) pada kalimat diatas, bisa

dimaknai bahwa pembicara atau subjek tidak memiliki kemampuan untuk berjalan
karena faktor dari kakinya yang sakit sehingga menyebabkan subjek tidak bisa

berjalan (Ahn, et al., 2010:65).

Contoh 3.

D OfH 8 THE| THO|ARA0IR?

: Eoje saengil pati jaemiisseosseoyo?

: Apakah kemarin pesta nya seru?
DECIMZHROIA THO|SIRA01R. ROl M= 9ff O Rto1R?

: Budi ssiga eobsoso jaemieobseosseoyo. Budi ssineun wae an wasseoyo?

W ™ @ > > >

: Karena kamu (Budi) tidak ada, jadi tidak seru. Mengapa kamu (Budi)
tidak datang?

Al Q0] £ BLM 2 202 2 0jetsie.

A: Sueobi netge kkeutnaseo mot gasseoyo. Jeongmal mianhaeyo.
A: Saya tidak bisa pergi karena kelas saya berakhir lebih lama.
(Ahn, et al., 2008:278).

Pada contoh 3, kata yang digaris bawahi menggunakan tata bahasa 2 (mot)
yang ditempelkan pada bentuk dasar kata kerja 7tct (pergi). Tata bahasa 2 (mot)
pada kalimat ‘z=9jo] =7 ZLtA 2 2toj2’ memiliki makna ketidakmampuan subjek

untuk pergi dikarenakan oleh faktor eksternal yaitu kelas yang diikuti subjek
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berakhir lebih lama dari biasanya. Makna kalimat ini sesuai dengan teori yang

dinyatakan oleh (Hong, et al., 2015:229).

Contoh 4

O gEA=2 A =80 2 =07tR?

mjn

Miseongnyeonjadeureun wae suljibe mot deureogayo?

Mengapa anak-anak dibawah umur tidak bisa masuk ke bar?
(Lee, 2011:324).

Contoh 4 diatas merupakan kalimat pertanyaan, hal ini sesuai dengan teori
(Kim, et al., 2005:890) yang menjelaskan bahwa tata bahasa 2 (mot) bisa dipakai
untuk membuat sebuah kalimat pertanyaan. Selanjutnya, tata bahasa 2 (mot) yang
dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja Sof7tct (masuk), menunjukkan pembicara
yang bertanya mengapa anak-anak dibawah umur tidak bisa masuk ke bar. Hal ini
sesuai dengan teori dari Ahn Jean Myung yang mengindikasikan ketidakmampuan
anak-anak dibawah umur untuk bisa masuk ke dalam bar karena suatu alasan atau
faktor tertentu (Ahn, et al., 2010:65).

Selanjutnya, apabila kata kerja berbentuk ‘kata benda-stct (hada)’, 2 (mot)
bukan diletakkan di depan ‘kata benda-sict (hada)’, tetapi diantara kata benda
dan stct (hada) (Cho, et al., 2000:146).

Tabel 2. Contoh peletakkan berupa kata kerja berbentuk ‘kata benda-stct

(hada)’ (Cho, et al., 2000:146).
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@Ottt > £ G ottt (X) +3(2) & ILf (0)

Bentuk Dasar KB = &jc} KB 2 g2
Hstsiot T3t 2 st HeHE) R slla

YStCh Y R SfCt A Rda
SHStC =H % stet =H(E) Zoie
fa|stct g2 & stct 2Z|(8) 2
SESICH S5 R 5ot SR(E) 2oie

Contoh 5
O{&| AlZtO] YOIM ZHIE 2},

Eoje sigani eobseoseo sukjereul mot haesseoyo.

Kemarin saya tidak bisa membuat PR karena tidak punya waktu.
(Ahn, et al., 2008:274).

Pada contoh 5, kata yang digaris bawahi menggunakan tata bahasa 2 (mot)
ditempelkan diantara kata benda % dan sict—=xsict (membuat PR). Tata
bahasa = (mot) pada kalimat diatas menyatakan ketidakmampuan subjek untuk

membuat PR dikarenakan faktor kemarin subjek tidak memiliki waktu. Makna ini

sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh (Cho, et al., 2000:222).
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Contoh 6

Al RO N, +=EE 7tH 22

A: Yumi ssi, suyeongjang gaseyo?

A: Yumi, apakah kamu pergi ke kolam renang?

B:otLe, =MT 7te. 252 £ 2 82,

B: Aniyo, dosogwanegayo. Oneuleun suyeong mot haeyo.

B: Tidak, saya pergi ke perpustakaan. Hari ini Saya tidak bisa berenang.

Pada contoh 6, kata yang digaris bawahi menggunakan tata bahasa = (mot)
yang ditempelkan diantara kata benda ¢ dan stct—s=sict (berenang). Tata
bahasa 2 (mot) pada kalimat ‘ofL|g, =Azto] 7. 252 =¥ 2 (2. memiliki

makna ketidakmampuan subjek untuk berenang dikarenakan pergi ke
perpustakaan (Cho, et al., 2000:146).
Kemudian, selain tidak bisa digunakan untuk kalimat perintah, tata

bahasa & (mot) juga tidak cocok jika bertemu dengan ungkapan yang
mengekspresikan intention atau tujan, maksud, hasrat. Contohnya -22{n’, -1 x}p,

1 Alck (Kim, et al., 2005:891).
Contoh 7
Gt tistmof 2 7kaxt stk (X)
Yeongsuneun daehakkyoe mot gagoja handa. (X)

Yeongsu bermaksud untuk tidak bisa pergi Universitas. (X)
(Kim, et al., 2005:891).

Contoh kalimat 7 diatas menggunakan tata bahasa -zt (-goja) yang

dipasangkan dengan tata bahasa & (mot). Tata bahasa -zx (-goja) sendiri
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digunakan untuk menyatakan tujuan, tindakan atau niat tertentu pembicara (Ahn,
et al., 2008:37). Sedangkan menurut Kim Jeong Suk, tata bahasa 2 (mot) tidak
bisa dipasangkan dengan tata bahasa yang mengekspresikan maksud atau tujuan
pembicara (Kim, et al., 2005:891). Sehingga contoh 7 diatas merupakan kalimat

yang salah secara aturan dan arti.

Contoh 8

HaEojge 2 7tga st (X)

Cheolsuneun yeohaengeul mot garyeogo handa. (X)
Cheolsu tidak bisa hendak pergi berlibur. (X)

(Kim, et al., 2005:891).

Contoh kalimat 8 diatas menggunakan tata bahasa —(2)z{1 (-euryeogo)
yang dipasangkan dengan tata bahasa 2 (mot). Tata bahasa —(2)z{2 (-euryeogo)

sendiri merupakan akhiran kalimat penyambung yang menyatakan maksud untuk
melakukan suatu tindakan (Ahn, et al., 2008:139). Sedangkan menurut (Kim, et
al., 2005:891) tata bahasa & (mot) tidak bisa dipasangkan dengan tata bahasa yang
mengekspresikan maksud atau tujuan pembicara. Sehingga contoh 8 diatas juga
merupakan kalimat yang salah secara aturan dan arti.

Dari contoh-contoh penggunaan diatas, tata bahasa = (mot) memiliki arti
yang tegas dan kuat untuk menyatakan sebuah negasi karena ketidakmampuan
pembicara atau subjek karena faktor luar lainnya (Lee, 2011:323). Selain itu,

menurut (Kim, 2008:314), tata bahasa 2 (mot) yang termasuk kedalam %2 2%

(calbeun bujeongbeob) — negasi pendek, lebih sering digunakan pada saat kita
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berbicara. Menurut (Lee, 2011:323) pula, ternyata tata bahasa 2 (mot) ini dibatasi
penggunaan sintaksisnya.

Pembatasan penggunaan sintaksis pada tata bahasa = (mot) yang
diutarakan Lee Ju Haeng, ini hampir sama dengan teori yang diungkapkan oleh
(Kim, 2008:314), yang mengungkapkan, karena tata bahasa 2 (mot) ini
mengekspresikan suatu tindakan yang bukan kehendak pembicara akibat suatu hal,
sehingga tata bahasa 2 (mot) tidak dapat dipasangkan atau digunakan dengan kata
sifat atau kata dasar <o|cp (ida) yang menunjukkan suatu tindakan.

2.3  Tata Bahasa -x| #&}ct (-ji mothada)

Tata bahasa —x| Zstct (-ji mothada) disebut sebagai 71 £xw (gin
bujeongbeob) — negasi panjang. Tata bahasa —x| 2s}ct (-ji mothada) juga memiliki
pengertian yang sama dengan tata bahasa = (mot) yaitu digunakan saat seseorang
tidak bisa atau tidak mampu melakukan sesuatu karena adanya faktor lain. (Ahn,
et al.,, 2010:66). Sedangkan Ahn Kyung Hwa menjelaskan ungkapan yang
diletakkan pada bentuk dasar kata kerja untuk menyatakan halangan akibat suatu
hal atau ketidakmampuan subjek untuk melakukan sesuatu walau sang subjek
memiliki keinginan untuk melakukannya (Ahn, et al., 2008:99).

Selain itu, Kim Jeong Suk menyatakan bahwa tata bahasa —x| 2stct (-ji
mothada) adalah ekspresi yang menunjukkan tidak adanya kemampuan atau tidak
tercapainya suatu keadaan yang diinginkan (Kim, et al., 2005:890). Dalam bahasa

Inggris, tata Bahasa —x| 23ttt (-ji mothada) diartikan menjadi ‘cannot atau not be

able to’ yang artinya dalam bahasa Indonesia adalah tidak bisa (Cho, et al.,
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2000:161). Menurutnya pula, tata bahasa —x| 2stct (-ji mothada) sedikit lebih
formal dibanding tata bahasa 2 (mot) (Cho, et al., 2000:162).

Berdasarkan pada teori-teori tersebut diatas, penulis dapat menyimpulkan

bahwa tata bahasa -x| =stct (-ji mothada) disebut sebagai 71 £x% (gin
bujeongbeob) — negasi panjang. Tata bahasa x| 2stct (-ji mothada) juga memiliki
pengertian yang sama dengan tata bahasa 2 (mot) yaitu menunjukkan ungkapan

untuk menyatakan halangan akibat suatu hal atau ketidakmampuan subjek untuk

melakukan sesuatu walau sang subjek memiliki keinginan untuk melakukannya.

2.3.1 Penggunaan Tata Bahasa -x| &sic} (-ji mothada)

Tata bahasa —x| =stct (-ji mothada) dibuat dengan menghubungkan bentuk
-x| &sict (-ji mothada) dibelakang kata kerja (Kim, et al., 2005:246). Sama
seperti tata bahasa , tata bahasa —x| 23}t (-ji mothada) juga hanya bisa digunakan

untuk membuat kalimat pernyataan dan kalimat pertanyaan. Tata bahasa ini tidak
bisa digunakan untuk kalimat perintah (Kim, et al., 2005:890).

Tabel 3. Contoh peletakkan bentuk dasar kata kerja pada tata bahasa x|

zstct (-ji mothada).

Bentuk Dasar -X| 23ic} -X| 23|
7tct 7tX| ZRhCtH 7tX| Rt
Etct EtX| &&tCt EtX| Rol 2

26



oict 9IX| ZotCh oIX| Rel 2

9ict HX| RS HX| Rl

ML} MEX| ZSICt MR 28

=Ct =X Zstct =X 2 e
Contoh 9

A: Wae babeul an meogeoyo?
A: Mengapa kamu tidak makan?
B: o7} ojmte. JEjM HHE| 23R,

B: Iga apayo. Geuraeseo meokji mothaeyo.

B: Gigi saya sakit. Jadi (saya) tidak bisa makan.
(Ahn, et al., 2010:66).

Pada contoh 9, kata yang digaris bawahi menggunakan tata bahasa -x|
=3stct (-ji mothada) yang ditempelkan pada bentuk dasar kata kerja =ict (makan).
Tata bahasa -x| =Zsict (-ji mothada) pada kalimat diatas memiliki arti

ketidakmampuan pembicara untuk makan dikarenakan giginya sakit. Makna dari

kalimat tersebut sesuai dengan teori milik (Ahn, et al., 2008:99).

Contoh 10

M

—

X

mjo

SHX| 231 8.

rir
Ho

Jeoneun unjeoneul haji mothaeyo.
Saya tidak bisa menyetir (Ahn, et al., 2008:99).
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Pada contoh 10, kata yang digaris bawahi menggunakan tata bahasa —x|
z=sict (-ji mothada) yang ditempelkan pada bentuk dasar kata kerja 2= sict

(meyetir). Pada kalimat diatas, subjek mengungkapkan ketidakmampuannya
untuk menyetir. Hal ini bisa terjadi karena mungkin subjek belum punya SIM atau
karena faktor luar yang bisa saja menyebabkan subjek tidak bisa menyetir. Makna

dari kalimat tersebut sesuai dengan teori milik (Ahn, et al., 2010:66).

Contoh 11
H7t e ote 2 SO{7HA| ZetY7t?

Pyoga eobseumyeon aneuro deureogajireul mothamnikka?

Kalau tidak ada tiket, apa tidak bisa masuk?
(Kim, et al., 2005:891).
Contoh 11 diatas merupakan kalimat pertanyaan, hal ini sesuai dengan

teori Kim Jeong Suk yang menjelaskan bahwa tata bahasa £ (mot) bisa dipakai

untuk membuat sebuah kalimat pertanyaan (Kim, et al., 2005:890). Selanjutnya,

tata bahasa 2 (mot) yang dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja £of7tct (masuk),

menunjukkan pembicara yang bertanya mengapa anak-anak dibawah umur tidak
bisa masuk ke bar. Hal ini sesuai dengan teori dari Ahn Jean Myung yang
menunjukkan ketidakmampuan subjek yaitu anak-anak dibawah umur untuk bisa
masuk ke dalam bar karena suatu alasan atau faktor tertentu (Ahn, et al., 2010:66).

Selain itu, saat membuat negasi panjang dari tata bahasa -x| Zsict (-ji
mothada), apabila ada “-¢t-/-9i-/-9i-, «-71- yang menempel pada kalimat affirmative

(kalimat yang menunjukkan suatu kejadian di masa lampau atau masa depan)

harus ditempelkan dibelakang —x| 2stct (-ji mothada)
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Contoh 12

A Ho|= AtatE HRUC

A Yeongineun sagwareul mogotta.

A Yeongi makan apel.

B ol AtntE 9 Qix| 23tk (X)

B Yeongineun sagwareul mogotji mothaetta. (X)

B Yeongi tidak bisa makan apel.

C gol& AtntE =x| =3ct (O)

C Yeongineun sagwareul meokji mothaetta. (O)

C Yeongi tidak bisa makan apel.

Pada contoh 12, kalimat (12A) merupakan kalimat positif yang
menyatakan kejadian di masa lampau. Kemudian pada contoh kalimat (12B),

kalimat posotif tersebut diubah ke bentuk negasi dengan menambahkan tata

bahasa -x| gsict (-ji mothada). Kemudian pada kalimat (12B) pula,sisipan «-i°
yang menunjukkan kejadian masa lampau tidak bisa diletakkan di depan —x| 23}ct

(-ji mothada), karena tidak sesuai dengan aturan peletakkannya, sehingga kalimat

pada contoh (12B) adalah salah. Contoh kalimat (12C) menunjukkan sisipan %t
pada kata =ict berubah menjadi -z’ yang peletakkannya berada di belakang —x|
=3ict (-ji mothada). Kalimat ini baru dinyatakan benar karena sesuai dengan
aturan peletakkan sisipan «-9t-/-9i--%->, <~z di belakang -x| 2stct (-ji mothada)
(Kim, et al., 2005:247).

Disisi lain, sisipan yang menunjukkan bentuk honorofik «-(2)A|-> juga dapat

dipasangkan dengan x| 23stct (-ji mothada).
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Contoh 13

A Ot XA M & S| At0fl Z25HALCE.

Abeojikkeseoneun hwesae chulgeunhasyeotta.

Ayah berangkat ke kantor.

B Ot XA A & 2l AtOfl ZE26HX| ZSEALCt
Abeojikkeseoneun hwesae chulgeunhaji mothasyeotta.
Ayah berangkat ke kantor.

C Ot XA M & S| ALl ZE2SHAIX| 3L
Abeojikkeseoneun hwesae chulgeunhasiji mothaetta.
Ayah berangkat ke kantor.

D Ot X7 M & S| At0] Z28FA|X| ZFALC.

Abeojikkeseoneun hwesae chulgeunhasiji mothasyeotta.

Ayah berangkat ke kantor.

Pada contoh 13, kalimat (13A) merupakan kalimat positif yang konteksnya
berupa kalimat honorifik yang menyatakan kejadian di masa lampau. Kemudian

pada contoh (13B), sisipan «(2)A|- dilekatkan pada tata bahasa —x| Z2stct (-ji
mothada), contoh (13C) sisipan «-(2)A|- dilekatkan pada kata dasar =zstct, dan
pada contoh (13D) sisipan -(2)A|- dilekatkan di keduanya, baik kata dasar
maupun tata bahasa -x| 2sict (-ji mothada). Dari ketiga contoh penggunaan
sisipan «-(2)A]- diatas, menurut Kim Jeong Suk contoh 13B, 13C dan 13D
penggunaannya benar akan tetapi ketika berbicara, penggunaan sisipan «-(2)A|-
akan lebih cocok dan terkesan natural jika kita menggunakan sisipan <(2)A|-

tersebut seperti pada contoh 13B (Kim, et al., 2005:247).
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Setelah sisipan «-t-/-%i--®->, -7 yang diletakkan dibelakang —x| &stct (-ji
mothada, terdapat pula partikel <&’ , <=’ dan ‘=" yang dapat diletakkan di belakang
-X| (Ji). Partikel ini fungsinya adalah untuk memberikan penekanan pada makna

kalimat (Paik, 2006:30).

Contoh 14

®7t Qo oto 2 SO{7HX|E Ret 7}

Pyoga eobseumyeon aneuro deureogajireul mothamnikka?
Kalau tidak ada tiket, apa tidak bisa masuk?

(Kim, et al., 2005:891).

Pada contoh 14, pembicara menekankan makna tidak bisakah la masuk

pada kata =of7tct dengan menambahkan partikel =. Jika diartikan ke dalam

bahasa Indonesia, penekanan partikel tersebut tidak bisa tergambarkan dengan

jelas karena pada dasarnya partikel yang ditambah di belakang x| (-ji), hanya

sebagai penekanan saja dan hanya bisa dilihat perbedaannya jika memang

diucapkan pada bahasa Korea saja.

Contoh 15

=10 MXA|2HO2BIOIE MZ0f =X = UL

Nolgo sipjiman areubaiteu ttaemune noljido mothaetta.

(Saya) ingin bermain, tetapi karena bekerja paruh waktu (saya) jadi tidak
bisa bermain (Kim, et al., 2005:891).

Pada contoh 15, partikel = yang dilekatkan dibelakang —x| (i)

menekankan makna bahwa pembicara tidak bisa bermain karena harus bekerja
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paruh waktu. Sama seperti pada contoh 14, apabila diartikan ke bahasa Indonesia
penekanan partikel tersebut tidak bisa tergambarkan dengan jelas karena pada
dasarnya partikel yang ditambah di belakang —x| (-ji), hanya sebagai penekanan
saja dan hanya bisa dilihat perbedaannya jika memang diucapkan pada bahasa
Korea saja.

Sama halnya dengan tata bahasa 2 (mot), tata bahasa -x| Zstct (-ji
mothada) juga tidak cocok apabila dipasangkan dengan ungkapan yang

mengekspresikan intention atau tujuan, maksud, hasrat. Contohnya «-oz{2°, <-nxp,

<1 4k (Kim, et al., 2005:891).

Contoh 16

Ol & R7t5 7t&1t g LK X5t HCt

Yeoreum hyugareul gajokgwa hamkke bonaeji mothago sipda.

(Saya) tidak bisa ingin menghabiskan liburan musim panas saya bersama
keluarga (Kim, et al., 2005:891).

Contoh kalimat 16 diatas menggunakan tata bahasa —2 4/ct (go sipda) yang
dipasangkan dengan tata bahasa 2 (mot). Tata bahasa —x1 4/ct (go sipda) sendiri

digunakan untuk menyatakan harapan dan keinginan si pembicara (Ahn, et al.,
2008:154). Sedangkan menurut Kim Jeong Suk tata bahasa —x| 2stct (-ji mothada)
tidak bisa dipasangkan dengan tata bahasa yang mengekspresikan maksud atau
tujuan pembicara (Kim, et al., 2005:891). Sehingga contoh 16 diatas merupakan

kalimat yang salah secara aturan dan arti.
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Dalam tata bahasa 2 (mot), (Kim, 2008:314) mengatakan bahwa tata
bahasa 2 (mot) tidak dapat dipasangkan atau digunakan dengan kata sifat atau
kata dasar <o|ct (ida) yang menunjukkan suatu tindakan. Karena pada dasarnya
negasi 2 (mot) merupakan sebuah ekspresi yang menyatakan ketidakmampuan

suatu tindakan yang diharapkan oleh subjek atau pembicara sehingga. Akan tetapi
menurut Kim Jong Rok pula, apabila negasi 2 (mot) bertemu dengan kata sifat
atau kata kerja pasif yang menyatakan bahwa pembicara atau subjek tidak bisa
terpenuhi keinginan atau ekspektasinya, maka negasi 2 (mot) bisa dipasangkan
dengan kata sifat (Kim, 2008:314). Namun perlu digaris bawahi yang bisa
dipasangkan dengan kata sifat hanyalah tata bahasa —x| 23s}ct (-ji mothada) saja.

Hal ini juga diutarakan oleh Hong Jong Seon yaitu, ketika pembicara
menyesali atau menyayangkan suatu keadaan yang tidak seusai dengan harapan
dan ekspektasinya, maka tata bahasa -x| 2sict (-ji mothada) bisa dipasangkan
dengan kata sifat (Hong, et al., 2015:229). Sedangkan (Kim, et al., 2005:246)
menyatakan makna dasar dari tata bahasa yang dipasangkan dengan kata sifat ini
mengungkapkan tidak tercapainya suatu harapan pembicara pada Kriteria atau
standar yang ada pada umumnya.

Contoh kata sifat yang hanya bisa dipasangkan dengan tata bahasa -x|
zsict (-ji mothada) antara lain 4sict (cukup), or=sict (puas), AlAsict (segar),
mzsict  (bersih), ofeect (cantik), Zasict (sederhana), Mztsict (tepat), E=sict

(pintar), ctekstct (beragam).
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Contoh 17

)(kzl’i

a

rir
nig

O] ZA 5K RStCt.
Geuneun saenghwali geomsohaji mothada.
Keseharian orang itu tidak (bisa) sederhana (Kim, 2008:315).

Pada contoh 17, kata sifat z# 23ttt memiliki arti sederhana. Kalimat diatas

bisa dinterpretasikan bahwa adanya ketidaksesuaian antara realita dan ekspektasi
pembicara. Pembicara berekspektasi bahwa ‘orang itu’ hidup dengan sederhana
akan tetapi mungkin fakta dari keseharian ‘orang itu’ tidak se-sederhana seperti
apa vyang diharapkan oleh pembicara. Sehingga pembicara pun

mengatakan Atk Z2sict  (geomsohaji mothada) yang artinya tidak (bisa)

sederhana, karena faktanya tidak sesuai dengan ekspektasi atau harapan

pembicara (Kim, 2008:315).

Contoh 18

0| MMBEX| RS}t

Gwaili sinseonhaji mothada.

Buah itu tidak (bisa) segar. (Kim, et al., 2005:246).

Pada contoh 18, kata sifat AlAsict memiliki arti segar. Dalam kalimat
diatas, pembicara menyayangkan buah yang tidak (bisa) segar. Karena pada
umumnya buah-buahan yang bagus itu kelihatan segar, tetapi kenyataannya tidak

sesuai dengan ekspektasi pembicara, sehingga pembicara pun mengatakan Al Ais}x|

=23t (sinseonhaji mothada) yang artinya tidak (bisa) segar (Kim, et al., 2005:246).

Contoh 19
42t 20| o x| RSICE
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Saenggakboda kkoci yeppeuji mothada.

Bunganya tidak (bisa) secantik yang saya kira.
(Hong, et al., 2015:230).

Pada contoh 19, kata sifat ofzect memiliki arti cantik. Dalam kalimat diatas,

pembicara menyayangkan bunga yang la kira cantik, tetapi ternyata tidak secantik
yang diharapkan nya. Hal ini mengindikasikan bahwa adanya ketidaksesuaian
harapan atau ekspektasi pembicara terhadap realita yang ada (Hong, et al.,
2015:230).

Selanjutnya, sesuai dengan teori dari (Kim, 2008:314) tata bahasa -x|
=stict (-ji mothada) bisa juga dipasangkan dengan bentuk kata kerja dasar <o|cp
(ida) > kata kerja <o|cp (ida). Makna dari tata bahasa -x| £3stct (-ji mothada) bisa
juga dipasangkan dengan bentuk kata kerja dasar ‘o|c} (ida) juga sama dengan tata
bahasa —x| 2stct (-ji mothada) yang dipasangkan dengan bentuk kata sifat (Paik,
2006:29).

Contoh 20

1 Cixo| o] 22 LhE H 0| x| £t

Geu dijaineoe oseun daejungjeokiji mothada.

Pakaian perancang busana itu tidak populer (Paik, 2006:30).

Pada contoh 20, cy==o|ct memiliki arti populer. Makna kalimat diatas bisa

dijelaskan bahwa ekspektasi pembicara mengharapkan pakaian yang dirancang
oleh perancang busana itu bisa populer, akan tetapi pada kenyataannya pakaian
tersebut tidak bisa populer. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, salah

satunya mungkin karena rancangan pakaian tersebut kuno sehingga tidak bisa
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populer. Hal ini sesuai dengan teori dari (Kim, 2008:314) yaitu tidak

terpenuhinya keinginan atau ekspektasi pembicara.

Contoh 21

M= 0|7|HO|X| X3M = &8 E &L C

Naneun igijeokiji mothaeseo neul sonhaereul bomnida.

Karena saya tidak bisa egois, saya selalu dirugikan.
(Paik, 2006:30)

Pada contoh 21, o|7|=o|ct memiliki arti egois. Kalimat ini bisa diartikan
bahwa bahwa subjek menyayangi atau menyesali perbuatannya yang tidak bisa
bersikap egois, sehingga dirinya selalu dirugikan. Hal ini sesuai dengan teori
(Hong, et al., 2015:229) vyaitu, ketika pembicara menyesali atau menyayangkan
suatu keadaan karena tidak seusai dengan harapan dan ekspektasinya.

Dari contoh-contoh tata bahasa -x| 23}t (-ji mothada) yang dipasangkan
dengan kata sifat dan kata kerja <o|cp (ida) diatas, menurut Han Jae Yeong
penggunaannya jarang untuk percakapan sehari-hari. Tata bahasa —x| Zstct (-ji
mothada) yang dipasangkan dengan kata sifat dan kata kerja ‘ojct (ida) juga

jarang diketahui oleh pemula yang sedang belajar bahasa Korea, karena pada
tahap pemula memang tidak diajarkan. Baru pada tahap selanjutnya vyaitu

menengah, tata bahasa x| 23stct (-ji mothada) yang bisa dipasangkan dengan kata

sifat dan bentuk ‘o|ct (ida) diajarkan (Han, 2008:313).
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2.4  Hasil Temuan Tata Bahasa £ (mot) dan -x| 2stct (-ji mothada).
Pada sub bab ini, penulis akan menganalisis hasil temuan tata bahasa 2
(mot) dan -x] &stct (-ji mothada) dalam dialog reality show ajang pencarian bakat

boyband yang berjudul “Produce X 101” episode 9. Penulis memilih untuk
mencari contoh penggunaan kedua tata bahasa tersebut dalam dialog reality show
yang berjudul Produce X 101 karena acara realitas ini menampilkan peserta
pelatihan ajang pencarian bakat yang berdialog menggunakan bahasa Korea
sehari-hari. Sehingga pemahaman terhadap penggunaan tata bahasa 2 (mot) dan -
x| &3stct (-ji mothada) diharapkan menjadi lebih mudah.

Produce X 101 sendiri merupakan sebuah ajang pencarian bakat skala
besar dimana publik Korea memilih sendiri peserta favorit mereka melalui voting
online dan menentukan 11 orang yang akan debut menjadi boyband. Ajang ini
merupakan seri ke empat dari program Produce 101 yang disiarkan di salah satu
televisi Korea yaitu Mnet. Pada awalnya, terdapat 101 peserta dari berbagai
perusahaan hiburan di Korea. 101 peserta pelathan ini akan dievaluasi berdasarkan
kemampuan mereka dalam bernyanyi, menari dan rap. Karena konsep dari
program ini adalah program survival show, akan ada 3 kali babak eliminasi
dimana peserta yang tereliminasi ditentukan oleh publik Korea sendiri melalui
pemungutan suara online. Program ini memiliki 12 episode, yang setiap
episodenya merupakan penampilan dari para peserta. Namun yang akan dibahas

pada sub bab ini hanyalah analisis tata bahasa 2 (mot) dan -x| 2s}ct (-ji mothada)

pada episode 9 saja.
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Pada episode 9, setelah pengumuman eliminasi babak kedua di episode
sebelumnya, jumlah peserta pelatihan yang lolos sampai tahap ini berjumlah 30
orang. Tahap selanjutnya, mereka harus mengikuti yang namanya evaluasi konsep.
Tahap ini adalah tahap dimana para peserta yang dibagi menjadi 5 kelompok
harus menampilkan 5 lagu dengan genre berbeda. Evaluasi konsep ini sebenarnya
sudah dimulai sejak episode sebelumnya. Pada saat itu peserta pelatihan masih
berjumlah 60 orang. Karena terdapat 5 lagu dengan genre yang berbeda, peserta
pun dibagi menjadi 5 kelomopok dimana 1 kelompoknya terdiri dari 12 orang
yang dipilih oleh publik Korea melalui pemungutan suara online.

Namun, setelah melewati eliminasi babak kedua, para peserta hanya tersisa
30 orang saja. Sehingga 30 peserta yang terliminasi tidak dapat berpartisipasi
dalam menampilkan lagu tersebut bersama kelompoknya. Setelah eliminasi,
evaluasi konsep yang dibagi menjadi 5 kelompok harus memiliki anggota
berjumlah 6. Hal ini menyebabkan 30 orang yang bertahan harus merombak
kembali jumlah anggota dalam kelompoknya, karena ada beberapa orang dalam
kelompoknya yang tereliminasi dan ada kelompok yang berjumlah lebih dari 6
orang.

Suatu hari, terdapat 3 kelompok yang anggotanya berjumlah lebih dari 6
orang. Sehingga mereka harus memilih anggota yang menurut mereka harus
bertahan dengan cara pemungutan suara. Kelompok pertama yaitu kelompok yang
akan membawakan lagu berjudul “U Got It”. Kelompok ini memiliki anggota
berjumlah 7 orang. Karena anggota mereka lebih dari 6, mereka harus memilih

anggota yang kemampuannya cocok dengan lagu yang akan mereka bawakan
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nanti. Sehingga mereka pun melakukan perundingan dan masing-masing anggota
mengungkapkan alasan mengapa mereka harus bertahan dan harus dipilih untuk
menampilkan lagu ini.

Pada menit ke 00:07:44 peserta Choi Byung Chan, salah satu anggota
kelompok “Move” sedang memberikan alasan mengapa Ia harus tetap bertahan di

kelompok ini. Ia berkata, “x= Qct &2 2 xtnQ”
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Gambar 2.1. Adegan reality show Produce X 101
Sumber : https://www.kshow123.net

Pada adegan tersebut muncul penggunaan tata bahasa = (mot).

x.IE olCt Xt

ACHHS X MNAR.

mjo

Jeoneun ildan jameul mot jatgoyo.

Pertama-tama saya tidak bisa tidur.

Kalimat tersebut menggunakan tata bahasa 2 (mot) yang ditempelkan pada
kata kerja =xtct (tidur). Kalimat tersebut dapat diinterpretasikan bahwa peserta

Choi Byung Chan sebagai pembicara mengatakan la tidak bisa tidur, hal ini
menyatakan kettidakmampuan pembicara dalam melakukan suatu tindakan atau

kegiatan yaitu tidur. Dalam adegan ini pembicara mengatakan alasan mengapa la
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tidak bisa tidur. Hal ini karena la tidak berada dalam satu kamar yang sama
bersama 6 anggota lainnya, la pun khawatir kalau 6 anggota lainnya akan
membicarakan hal-hal yang buruk tentang dirinya dan berujung tidak akan terpilih
untuk menampilkan penampilan lagu “Move”. Penggunaan tata bahasa pada
kalimat tersebut sesuai dengan teori dari (Paik, 2006:30) yang menjelaskan bahwa

tata bahasa 2 (mot) menunjukkan tidak adanya kemampuan atau tidak

terpenuhinya suatu harapan karena alasan tertentu.
Adegan selanjutnya yaitu pada menit ke 00:16:32 peserta Kim Hyun Bin,

2

yang berada di kelompok “Move” berkata “<2Z|0{>E Z&}A| ELCIH M 53|

ok

7EI'O|'-9-”-

3 1
mmx File| Aol RESMR
/ION\ N TR
;

BRI (ox0)8 2ap Sk B S8 2 202
[dok:Movegailliregrethisimomentfordthelrest of my life.

Gambar 2.2. Adegan reality show Produce X 101
Sumber : https://www.kshow123.net

Pada adegan ini tata bahasa yang dipakai adalah tata bahasa 2 (mot) yang
dilekatkan pada kata kerja <gx|74>2 &tct. 2|7 merupakan judul lagu yang akan
ditampilkan oleh kelompok peserta Kim Hyun Bin. Dalam bahasa Inggris judul

lagu ini adalah Move. Maksud Kkata kerja <gx|7{>2 s}t disini adalah melakukan

penampilan lagu Move.
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Umjigyeoreul mothage dwindamyeon pyeongsaeng huehal geotgatayo

Jika saya tidak bisa menampilkan lagu <move>, saya akan menyesal

seumur hidup.

Kalimat ini menyatakan pemikiran dari Kim Hyun Bin bahwa jika la tidak
bisa menampilkan lagu <move> karena faktor luar yaitu tidak terpilihnya la dalam
pemungutan suara. Sehingga la akan menyesal seumur hidup. Penggunaan tata

bahasa pada kalimat diatas sesuai dengan teori dari (Hong, et al., 2015:229) yang

menjelaskan 2 (mot) digunkan saat seseorang mengekspresikan ketidakmampuan

nya karena ada faktor lain diluar kemampuan nya yang tidak bisa ia lakukan,

bukan karena keinginannya sendiri.

Adegan selanjutnya yaitu pada menit ke 00:32:55 peserta Nam Do Hyun,

yang berada di kelompok “Monday To Sunday” berkata “&2 Z&3s| 2 HL|C}”.

123
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Gambar 2.3. Adegan reality show Produce X 101
Sumber : https://www.kshow123.net
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Tata bahasa 2 (mot) kembali digunakan pada dialog dalam adegan

tersebut.

o
o

=2 Y9 X ELLL

Chumeul gwingjanghi mot chumnida.

Saya sangat tidak bisa menari.

Kalimat tersebut menggunakan tata bahasa 2 (mot) yang ditempelkan pada
kata kerja =g zc} (menari). Pada adegan ini, la sedang berada di kelompok

“Super Special Girl” yang sedang merekrut orang, karena mereka masih
kekurangan anggota. Namun peserta Nam Do Hyon tidak mau berada di
kelompok yang menampilkan lagu “Super Special Girl” sehingga la dengan
sengaja mengatakan bahwa la sangat tidak bisa menari agar tidak dipilih oleh
kelompok “Super Special Girl”. Kalimat pada dialog tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa peserta Nam Do Hyon sangat tidak bisa menari karena la
tidak mau berada di dalam kelompok “Super Special Girl”. Hal ini menunjukkan
ketidakmampuan subjek dalam menari karena adanya alasan bahwa la yang tidak
ingin masuk ke dalam kelompok “Super Special Girl”. Akan tetapi meskipun
subjek dengan sengaja berkata bahwa la tidak bisa menari, penggunaan tata

bahasa = (mot) ini sesuai dengan teori dari (Ahn, et al., 2010:65) yang
menyatakan Tata bahasa = (mot) adalah pola yang mengekspresikan

ketidakmampuan subjek untuk melakukan sesuatu.
Adegan selanjutnya pada menit ke 00:39:34 peserta Park Seon Ho, yang

juga berada di kamar berkata “< X|Of> o|Z2 H7t7p A|RHE|D 297t O§ AKX A &|L|7t
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=QASHSHEHAM MQJOF =l O[70F =l O A7 ettt R0 ATt 27 SHHE S7|X|

Fhlo] AVOA RESIMR
(Z2FA X 101) &4 MM

$t i B7|X| 28t 7{of
\singrle moment.

ek

Gambar 2.4. Adegan reality show Produce X 101
Sumber : https://www.kshow123.net

Penggunaan tata bahasa -x| &sict (-ji mothada) muncul pada adegan

tersebut.

<_X|0p> O| 2 2 B7k7F AR E| 2 2|7k DA K| A = L7 2 tsH S A MpQJOF =11 0] OF
5|3 OfA AR ettt REZO| ATt EL SHA & Z7|X| R3H7{OF.

<_jima> ihuro pyeonggaga sijakdwigo sunwiga maegyeojige dwinikka
buranhaehamyeonseo ssaweoya dwigo ige neomu abbaggamgwa

budamgami keudabonikka hanbeondo jeulgiji mothangeoya.

Karena penampilan kita sudah di evaluasi sejak lagu <_jima> dimulai,

saya menjadi cemas dan berpikir harus terus berjuang dan menang.
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akibatnya ini menjadi beban dan tekanan bagi saya sehingga saya tidak

bisa enjoy atau menikmatinya.

Kalimat diatas menggunakan tata bahasa -x| ®sict (-ji mothada) yang
dilekatkan pada bentuk dasar kata kerja =7|ct (menikmati). Kalimat pada dialog

diatas bisa diinterpretasikan bahwa peserta pelatihan yaitu Park Seon Ho tidak
bisa menikmati suasana proses latihan untuk penampilan terakhir yaitu konsep
evaluasi ini. Karena faktor cemas dan rasa beban dan tekanan yang la alami.

Penggunaan tata bahasa -x| 23}t (-ji mothada) diatas menurut teori (Kim, et al.,
2005:890) benar adanya. la menyatakan bahwa tata bahasa —x| 2stct (-ji mothada)

adalah ekspresi yang menunjukkan tidak tercapainya suatu keadaan yang

diinginkan karena suatu hal.

Kemudian pada menit ke 00:45:39 peserta Choi Su Hwan dari kelompok

“Super Special Girl” berkata “of ZI&tzf A IR} OF ZZHCH”,

4 (|
pHoum—wn i, O} 2IZE5HA ZIN O REACH
E W T
Are'you ready.,”é\!v,as nenpvous,

Gambar 2.5. Adegan reality show Produce X 101
Sumber : https://www.kshow123.net

Penggunaan tata bahasa & (mot) muncul kembali pada adegan tersebut.
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O ZI s A FIR Of L.

A ginjangdwaeseo jinjja a mothaettda.
Ah karena gugup (saya) jadi tidak bisa melakukannya.

Pada kalimat diatas, tata bahasa = (mot) dilekatkan pada bentuk dasar kata
kerja stct (melakukan). Kalimat tersebut dapat diinterpretasikan bahwa peserta

Choi Su Hwan tidak bisa melakukan nada tinggi saat bernyanyi. la tidak bisa
melakukan nada tinggi karena la gugup. Penggunaan tata bahasa pada kalimat
tersebut sesuai dengan teori (Paik, 2006:30) yang menjelaskan bahwa tata

bahasa = (mot) menunjukkan tidak adanya kemampuan atau tidak terpenuhinya

suatu harapan karena alasan tertentu.

Selanjutnya pada adegan di menit ke 01:11:24 peserta pelatihan Kim Hyun

Bin yang sedang berlatih untuk penampilan “Move” berkata “#|< C|g|Y F&3stn

BIXF FET A& GIERE M o 2 2o R0

(TR 7 5 woingole

I didn't get ‘tiogs'how what | practiced/properly. T

Gambar 2.6. Adegan reality show Produce X 101
Sumber : https://www.kshow123.net

Penggunaan tata bahasa 2 (mot) muncul kembali pada adegan diatas.
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A CIH Y AS5kD SR B2 7

I

AEUE AT X EOFEOL.

Gyesok diteil yeonsebhago bagja majchugo gyesog yeonseuphaettdeon geo

jeon mot boyeojwottjanhayo.
Saya terus berlatih detail (lagu) dan menyamakan irama, tetapi saya tidak

bisa memperlihatkan hasil latihan saya dengak baik.

Pada kalimat diatas tata bahasa 2 (mot) dilekatkan pada kata kerja dasar
=o|ct (memperlihatkan). Pada adegan ini peserta Kim Hyun Bin sedang

melakukan rekaman rap untuk lagu <Move>, akan tetapi karena ini pertama
kalinya la mengikuti rekaman, peserta Kim Hyun Bin pun banyak melakukan
kesalahan. Kalimat tersebut dapat diinterpretasikan bahwa subjek yaitu peserta
Kim Hyun Bin yang tidak bisa memperlihatkan kemampuan rap nya karena pada
saat rekaman, la banyak melakukan kesalahan. Padahal la sudah terus menerus

latihan agar pada saat rekaman, hasilnya bagus. Penggunaan tata bahasa 2 (mot)

pada kalimat diatas sesuai dengan teori dari Hong Jeong Seon yaitu seseorang
mengekspresikan ketidakmampuan nya karena ada faktor lain diluar kemampuan
nya yang tidak bisa ia lakukan, bukan karena keinginannya sendiri, sehingga la

tidak bisa memenuhi harapan atau keinginannya (Hong, et al., 2015:229).

Kemudian adegan terakhir pada menit ke 01:25:57 pelatih tari Bae Yoon

Jung sedang memberikan komentar kepada kelompok “U Got It” dan berkata

“2 0|7} 225 2 9 %0f?”

SHOWI2 {(:&M
QYDnet
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Gambar 2.7. Adegan reality show Produce X 101
Sumber : https://www.kshow123.net

Penggunaan tata bahasa 2 (mot) muncul kembali pada adegan diatas.

S40|7} %425 2 9F0f?

Wooseokiga anmureul mot wiweosseo?

Wooseok apa kamu tidak bisa menghafal gerakan?

Pada kalimat pertanyaan diatas, tata bahasa 2 (mot) dilekatkan pada
bentuk dasar kata kerja ¢|2ct (menghafal). Kalimat tersebut bisa diinterpretasikan

bahwa pelatih Bae Yoon Jung bertanya kepada Wooseok, apakah la tidak bisa
menghafal gerakannya. la berkata seperti itu karena melihat Wooseok menari
tetapi la terlihat seperti tidak hafal gerakan tarinya. Dan itu membuat pelatih Bae
Yoon Jung kecewa karena Wooseok tidak menari dengan benar. Penggunaan tata
bahasa ini pun sesuai dengan teori dari (Paik, 2006:30) yang mengatakan bahwa

tata bahasa 2 (mot) menunjukkan tidak adanya kemampuan atau tidak

terpenuhinya suatu harapan karena alasan tertentu.

Tabel 4. Rangkuman dari temuan tata bahasa 2 (mot) dan —-x| 2stct (-ji

mothada) dalam dialog reality show berjudul “Produce X 101" episode 9.

2 (mot) -x| 23}ct (-ji mothada)
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Tabel rangkuman dari temuan tata bahasa 2 (mot) dan -x| Zsct (-ji

mothada) dalam dialog reality show ajang pencarian bakat boyband yang berjudul

“Produce X 101” episode 9 menunjukkan bahwa dalam reality show tersebut tata

bahasa = (mot) lebih sering dipakai dalam percakapan sehari-hari, hal ini pun juga

sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Kim. Menurutnya tata bahasa 2 (mot)

yang termasuk kedalam zt2 £x4 (calbeun bujeongbeob) — negasi pendek, lebih

sering digunakan pada saat kita berbicara dibandingkan dengan tata bahasa —x|

=stct (-ji mothada) (Kim, 2008:314). Dan yang terakhir dari analisis penulis pada
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dialog reality show yang berjudul “Produce X 101" episode 9 ini, tidak ditemukan

tata bahasa —x| 2stct (-ji mothada) yang berpasangan dengan kata sifat maupun

bentuk kata dasar o|ct.

Hal ini dikarenakan penggunaan tata bahasa x| 23}ct (-ji mothada) sangat jarang

dipakai dalam percakapan sehari-hari seperti yang diungkapkan oleh (Han Jae

Yeong, 2008:313).
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3.1

BAB Il

PENUTUP

Kesimpulan dalam Bahasa Indonesia

Tata bahasa 2 (mot) merupakan %2 £ (calbeun bujeongbeob) — negasi

pendek yang mengekspresikan ketidakmampuan subjek atau pembicara untuk
melakukan sesuatu bukan karena keingingannya tetapi karena adanya faktor
eksternal yang membuat subjek tersebut tidak dapat terpenuhi keinginan atau

hasratnya. Tata bahasa ini pun memiliki arti yang sama dengan tata bahasa —x|
=3ict (-ji mothada) yang merupakan z1 & (gin bujeongbeob) — negasi panjang
sebagai tata bahasa yang menunjukkan negasi. Namun, perbedaannya adalah

penggunaan sintaksis tata bahasa 2 (mot) sangat dibatasi dibanding dengan tata
bahasa —x| 2stct (-ji mothada). Contohnya, tata bahasa -x| 23stct (-ji mothada) bisa
dipasangkan dengan beberapa kata sifat dan kata kerja o|C} (ida) untuk membuat
kalimat negasi, sedangkan tata bahasa 2 (mot) hanya bisa dipasangkan dengan
kata kerja saja. Walaupun tata bahasa -x| &sict (-ji mothada) bisa dipasangkan
dengan kata sifat atau kata kerja o|C} (ida), penggunaannya jarang ditemui dalam
percakapan sehari-hari. Selain itu tata bahasa = (mot) lebih sering digunakan
dalam bahasa sehari-hari dibanding dengan tata bahasa —x| 2sict (-ji mothada)

yang penggunaannya sedikit lebih formal dari tata bahasa & (mot).



Hasil temuan tata bahasa 2 (mot) dan —x| 2stct (-ji mothada) pada dialog

reality show yang berjudul “Produce X 101~ episode 9, menunjukkan bahwa

dalam reality show ini lebih banyak penggunaan tata bahasa 2 (mot) dibanding
tata bahasa x| 2stct (-ji mothada). Dan untuk tata bahasa —x| 2stct (-ji mothada)
yang berpasangan dengan kata sifat dan kata kerja o|ct, penulis tidak berhasil

menemukan contoh pada video dialog reality show ini. Karena menurut para ahli

pun tata bahasa —x| 2sict (-ji mothada) yang berpasangan dengan kata sifat pun

jarang ditemukan dalam percakapan sehari-hari.
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Kesimpulan dalam Bahasa Korea

3.2
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